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Kegiatan – Kegiatan Pendukung Bimbingan dan Konseling di SD 

A. Penerapan Bimbingan Konseling di Sekolah 

A. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Konseling di Sekolah 

Fungsi dari bimbingan konseling di sekolah diantaranya : 

1. Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu konseli agar 

memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya 

(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, konseli 

diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan 

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 

2. Fungsi Preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk 

senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya 

untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui fungsi ini, 

konselor memberikan bimbingan kepada konseli tentang cara menghindarkan diri 

dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan dirinya. Adapun teknik yang 

dapat digunakan adalah pelayanan orientasi, informasi, dan bimbingan kelompok. 

Beberapa masalah yang perlu diinformasikan kepada para konseli dalam rangka 

mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak diharapkan, diantaranya: bahayanya 

minuman keras, merokok, penyalahgunaan obat-obatan, drop out, dan pergaulan 

bebas (free sex). 

3. Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya lebih 

proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan 

konseli. Konselor dan personel Sekolah/Madrasah lainnya secara sinergi sebagai 

teamwork berkolaborasi atau bekerjasama merencanakan dan melaksanakan 

program bimbingan secara sistematis dan berkesinambungan dalam upaya 

membantu konseli mencapai tugas-tugas perkembangannya. Teknik bimbingan 

yang dapat digunakan disini adalah pelayanan informasi, tutorial, diskusi 

kelompok atau curah pendapat (brain storming), home room, dan karyawisata. 

4. Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat kuratif. 

Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada konseli yang 



telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun 

karir. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling, dan remedial teaching. 

5. Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu 

konseli memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan 

memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, 

keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini, 

konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di luar 

lembaga pendidikan. 

6. Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan, kepala 

Sekolah/Madrasah dan staf, konselor, dan guru untuk menyesuaikan program 

pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan 

kebutuhan konseli. Dengan menggunakan informasi yang memadai mengenai 

konseli, pembimbing/konselor dapat membantu para guru dalam memperlakukan 

konseli secara tepat, baik dalam memilih dan menyusun materi 

Sekolah/Madrasah, memilih metode dan proses pembelajaran, maupun menyusun 

bahan pelajaran sesuai dengan kemampuan dan kecepatan konseli. 

7. Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu 

konseli agar dapat menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya secara 

dinamis dan konstruktif. 

8. Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli 

sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfikir, berperasaan dan bertindak 

(berkehendak). Konselor melakukan intervensi (memberikan perlakuan) terhadap 

konseli supaya memiliki pola berfikir yang sehat, rasional dan memiliki perasaan 

yang tepat sehingga dapat mengantarkan mereka kepada tindakan atau kehendak 

yang produktif dan normatif. 

9. Fungsi Fasilitasi, memberikan kemudahan kepada konseli dalam mencapai 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras dan seimbang 

seluruh aspek dalam diri konseling. 

10. Fungsi Pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu 

konseli supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang 

telah tercipta dalam dirinya. Fungsi ini memfasilitasi konseli agar terhindar dari 

kondisi-kondisi yang akan menyebabkan penurunan produktivitas diri. 

Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan melalui program-program yang menarik, 

rekreatif dan fakultatif (pilihan) sesuai dengan minat konseli 



 Tujuan pelayanan bimbingan di sekolah ialah agar konseli dapat: 

1. Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta kehidupan-

nya di masa yang akan datang. 

2. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal 

mungkin 

3. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta 

lingkungan kerjanya 

4. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian 

dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja. 

  

B. Kegiatan-kegiatan pendukung Bimbingan Konseling di SD 

Agar layanan bimbingan dan konseling di sekolah dapat berjalan efektif dan mencapai 

hasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka diperlukan kegiatan-kegiatan 

pendukung bimbingan dan konseling. Kegiatan-kegiatan pendukung pelayanan 

bimbingan konseling tersebut adalah sebagai  berikut: 

a) Aplikasi instrumentasi 

Aplikasi Instrumentasi adalah  upaya pegungkapan melalui pengukuran dengan 

memakai alat ukur atau instrument tertentu. Hasil aplikasi ditafsirkan, disikapi dan 

digunakan untuk memberikan perlakuan terhadap klien dalam  bentuk layanan 

konseling agar diperoleh data tentang kondisi tertentu atas dirt klien (siswa). Data 

tersebut kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penyelenggaraan  

bimbingan  dan konseling. 

b) Himpunan data 

Merupakan suatu upaya penghimpunan, penggolongan-penggolongan, dan 

pengemasan data dalam bentuk tertentu. Bertujuan untuk memperoleh pengertian 

yang lebih luas, lebih lengkap dan lebih mendalam tentang masing-masing peserta 

didik dan membatu siswa memperoleh pemahaman diri sendiri. 

c) Konferensi kasus 

Merupakan forum terbatas yang dilakukan oleh pembimbing atau konselor guna 

membahas suatu permasalahan dan arah pemecahannya Bertujuan untuk 

mengumpulkan data secara lebih luas dan akurat serta menggalang komitmen 

pihak-pihak yang terkait dengan kasus yang terkait dengan kasus dalam rangka 

pemecahan masalah. 

d) Kunjungan rumah 



Merupakan upaya mendeteksi kondisi keluarga dalam kaitannya dengan 

permasalahan-permasalahan individu atau siswa yang menjadi tanggung jawab 

pembimbing atau konselor dalam pelayanan bimbingan dan konseling. Kunjungan 

dilakukan apabila data siswa untuk kepentingan layanan BK belum atau tidak 

diperoleh melalui wawancara dan angket. Tujuannya untuk memperoleh data yang 

lebih lengkap dan akurat serta bertujuan untuk menggalang komitmen antara 

orang tua dan anggota keluarga lainnya dengan pihak sekolah yang berkenaan 

dengan pemecahan masalah siswa. 

e) Alih tangan kasus 

Merupakan upaya mengalihkan atau memindahkan tanggung jawab memecahkan 

masalah atau kasus-kasus tertentu yang dialami siswa kepada orang lain yang 

lebih mengetahui dan berwenang.   Bertujuan untuk mem- peroleh pelayanan yang 

optimal dan pemecahan masalah klien secara lebih tuntas. 

 

 

C. Penanganan Siswa bermasalah di Sekolah 

Di sekolah sangat mungkin ditemukan siswa yang yang bermasalah, dengan 

menunjukkan berbagai gejala penyimpangan perilaku. yang merentang dari kategori 

ringan sampai dengan berat. Upaya untuk menangani siswa yang bermasalah, 

khususnya yang terkait dengan pelanggaran disiplin sekolah dapat dilakukan melalui 

dua pendekatan yaitu melalui pendekatan disiplin dan pendekatan bimbingan dan 

konseling. 

Penanganan siswa bermasalah melalui pendekatan disiplin merujuk pada aturan dan 

ketentuan (tata tertib) yang berlaku di sekolah beserta sanksinya. Sebagai salah satu 

komponen organisasi sekolah, aturan (tata tertib) siswa beserta sanksinya memang 

perlu ditegakkan untuk mencegah sekaligus mengatasi terjadinya berbagai 

penyimpangan perilaku siswa. Kendati demikian, harus diingat sekolah bukan 

“lembaga hukum” yang harus mengobral sanksi kepada siswa yang mengalami 

gangguan penyimpangan perilaku. Sebagai lembaga pendidikan, justru kepentingan 

utamanya adalah bagaimana berusaha menyembuhkan segala penyimpangan perilaku 

yang terjadi pada para siswanya. 

Kita dapat memahami bahwa di antara kedua pendekatan penanganan siswa 

bermasalah tersebut, meski memiliki cara yang berbeda tetapi jika dilihat dari segi 

tujuannya pada dasarnya sama yaitu tercapainya penyesuaian diri atau perkembangan 



yang optimal pada siswa yang bermasalah. Oleh karena itu, kedua pendekatan 

tersebut seyogyanya dapat berjalan sinergis dan saling melengkapi. 

Sebagai ilustrasi, misalkan di suatu sekolah ditemukan kasus seorang siswi yang 

hamil akibat pergaulan bebas, sementara tata tertib sekolah secara tegas menyatakan 

untuk kasus demikian, siswa yang bersangkutan harus dikeluarkan. Jika hanya 

mengandalkan pendekatan disiplin, mungkin tindakan yang akan diambil sekolah 

adalah berusaha memanggil orang tua/wali siswa yang bersangkutan dan ujung-

ujungnya siswa dinyatakan dikembalikan kepada orang tua (istilah lain dari 

dikeluarkan). Jika tanpa intervensi Bimbingan dan Konseling, maka sangat mungkin 

siswa yang bersangkutan akan meninggalkan sekolah dengan dihinggapi masalah-

masalah baru yang justru dapat semakin memperparah keadaan. Tetapi dengan 

intervensi Bimbingan dan Konseling di dalamnya, diharapkan siswa yang 

bersangkutan bisa tumbuh perasaan dan pemikiran positif atas masalah yang menimpa 

dirinya, misalnya secara sadar menerima resiko yang terjadi, keinginan untuk tidak 

berusaha menggugurkan kandungan yang dapat membahayakan dirinya maupun janin 

yang dikandungnya, keinginan untuk melanjutkan sekolah, serta hal-hal positif 

lainnya, meski ujung-ujungnya siswa yang bersangkutan tetap harus dikeluarkan dari 

sekolah. 

 

A. Modal Guru dalam Pelaksanaan BK 

Untuk dapat mengemban dan mengembangkan pelayanan bimbingan dan konseling 

dengan pengertian, tujuan, fungsi, prinsip, asas, jenis-jenis layanan dan kegiatan 

pendukung bimbingan dan konseling, diperlukan tenaga yang benar-benar 

berkemampuan, baik ditinjau dari personalitasnya maupun profesionalitasnya. 

1) Modal Personal 

Modal dasar yang akan menjamin suksesnya penyelenggaraan pelayanan bimbingan 

dan konseling di sekolah adalah  berupa karakter personal yang ada dan dimiliki  oleh 

tenaga penyelenggara bimbingan dan konseling. Modal personal tersebut adalah : 

a) Berwawasan luas, memiliki pandangan dan pengetahuan yang luas, terutama 

tentang perkembangan peserta didik pada usia sekolahnya, perkembangan ilmu 

pengetahuan/teknologi/kesenian dan proses pembelajarannya, serta pengaruh 

lingkungan dan modernisasi terhadap peserta didik. 

b) Menyayangi anak, memiliki kasih sayang terhadap peserta didik, rasa kasih 

sayang ini ditampilkan oleh Guru Pembimbing/Guru Kelas benar-benar dari hati 



sanubarinya (tidak berpura-pura atu dibuat-buat) sehingga peserta didik secara 

langsung merasakan kasih sayang itu. 

c) Sabar dan bijaksana, tidak mudah marah dan atau mengambil tindakan keras dan 

emosional yang merugikan peserta didik serta tidak sesuai dengan kepentingan 

perkembangan mereka, segala tindakan yang diambil Guru Pembimbing/Guru 

Kelas didasarkan pada pertimbangan yang matang. 

d) Lembut dan baik hati, tutur kata dan tindakan Guru Pembimbing/ Guru Kelas 

selalu mengenakkan hati, hangat dan suka menolong. 

e) Tekun dan teliti, Guru Pembimbing/Guru Kelas setia menemani tingkah laku dan 

perkembangan peserta didik sehari-hari dari waktu ke waktu, dengan 

memperhatikan berbagai aspek yang menyertai tingkah laku dan perkembangan 

tersebut. 

f) Menjadi contoh, tingkah laku, pemikiran , pendapat dan ucapan-ucapan Guru 

Pembimbing/Guru Kelas tidak tercela dan mampu menarik peserta didik untuk 

mengikutinya dengan senang hati dan suka rela. 

g) Tanggap dan mampu mengambil tindakan, Guru Pembimbing/Guru Kelas cepat 

memberikan perhatian terhadap apa yang terjadi dan atau mungkin terjadi pada 

diri peserta didik, serta mengambil tindakan secara tepat untuk mengatasi dan atau 

mengantisipasi apa yang terjadi dan mungkin apa yang terjadi itu. 

h) Memahami dan bersikap positif terhadap pelayanan bimbingan dan konseling, 

Guru Pembimbing/Guru Kelas memahami tujuan serta seluk beluk layanan 

bimbingan dan konseling dan dengan bersenang hati berusaha sekuat tenaga 

melaksanakannya secara professional sesuai dengan kepantingan dan 

perkembangan peserta didik. 

2) Modal Profesional 

Modal professional mencakup kemantapan wawasan, pengetahuan, keterampilan, 

nilai dan sikap dalam bidang kajian pelayanan bimbingan dan konseling. Semuanya 

itu dapat diperoleh melalui pendidikan dan atau pelatihan khusus dalam program 

pendidikan bimbingan dan konseling. Dengan modal professional itu, seorang tenaga 

pembimbing (Guru Pembimbing dan Guru Kelas) akan mampu secara nyata 

melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling menurut kaidah-kaidah 

keilmuannya, teknologinya dan kode etik profesionalnya. Apabila modal personal dan 

modal professional tersebut dikembangkan dan dipadukan dalam diri Guru 

Pembimbing dan Guru Kelas serta diaplikasikan dalam wujud nyata terhadap peserta 



didik yaitu dalam bentuk kegiatan dan layanan pendukung bimbingan dan konseling, 

dapat diyakni pelayanan bimbingan dan konseling akan berjalan dengan lancar dan 

sukses. 

3) Modal Instrumental 

Pihak sekolah atau satuan pendidikan perlu menunjang perwujudan kegiatan Guru 

Pembimbing dan Guru Kelas itu dengan menyediakan berbagai sarana dan prasarana 

yang merupakan modal instrumental bagi suksesnya bimbingan dan konseling, seperti 

ruangan yang memadai, perlengkapan kerja sehari-hari, instrument BK dan sarana 

pendukung lainnya. Dengan kelengkapan instrumental seperti itu kegiatan bimbingan 

dan konseling akan memperlancar dalam keberhasilannya akan lebih dimungkinkan. 

Disamping itu, suasana profesional pengembangan peserta didik secara menyeluruh 

perlu dikembangkan oleh seluruh personil sekolah. Suasana professional ini, selain 

mempersyaratkan teraktualisasinya ketiga jenis modal tersebut, terlebih-lebih lagi 

adalah terwujudnya saling pengertian, kerjasama dan saling membesarkan diantara 

seluruh personil sekolah. 

 

2. Langkah-langkah pelaksanaan BK di Sekolah 

Penyusunan program bimbingan konseling (BK) di sekolah disusun harus merajuk kepada 

program sekolah secara umum. Artinya program BK di sekolah disusun tidak boleh 

bertentangan dengan program sekolah yang bersangkutan. Selain itu,  penyusunan 

program BK harus sesuai dan berorientasi dengan kebutuhan sekolah secara umum. 

Sebelum melaksanakan bimbingan kepada peserta didik, ada beberapa tahapan yang 

harus dilaksanakan sebelum melaksanakan bimbingan. Adapun langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut:  

1) Identifikasi Kasus 

Sebagai langkah awal ketika akan memberikan bimbingan dan konseling kepada 

peserta didik ialah identifikasi masalah yaitu mengamati peserta didik baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung. Hal lain yang bisa dilakukan  dengan cara 

menanyakan langsung kepada peserta didik, meminta   peserta   didik   untuk   

menjelaskan   masalah   yang   dihadapi, menanyai pendapat dari teman-teman 

dekatnya maupun melihat masa lalu dari peserta didik tersebut.Dalam melaksanakan 

identifikasi kasus mengumpulkan data konselor bisa juga menggunakan metode 

observasi yaitu dengan penyelidikan yang dijalankan secara sistematis dan sengaja 



diadakan dengan menggunakan alat indera terhadap kejadian-kejadian yang bisa 

langsung ditangkap pada waktu kejadian berlangsung 

2) Diagnosa 

Suatu   proses   penentuan   masalah   yaitu   dengan   melihat   hasil   dari identifikasi 

yang telah dilakukan. Identfikasi sangat erat hubungannya dengan diagnosa karena 

ketika identifikasinya salah akan berakibat kesalahan juga dalam penentuan 

masalahnya. 

3) Pragnosa 

Pragnosa merupakan bentuk penentuan penyelesaian dari permasalahan yang telah 

teridentifikasi. Penentuan opsi penyelesaian hendaknya menitik beratkan pada tingkat 

kesessuaian dan ketepatan dengan masalah yang ada. 

4) Terapi 

Terapi merupakan bentuk langkah konkrit dari bimbingan dan konseling, proses terapi 

dilaksanakan secara berkesinambungan serta menghadirkan hal-hal yang sekiranya 

dapat mempermudah dalam mpelaksanaan terapi. 

5) Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi merupakan hal yang terakhir dalam melaksanakan bimbingan dan konseling. 

Evaluasi melihat seberapa besar pengaruh atau hasil dari terapi yang telah diberikan, 

evaluasi juga berfungsi untuk melihat sejauh mana tingkat kesesuaian antara 

permasalahan yang dihadapi dengan penyelesaian yang telah diberikan. Apabila 

hasilnya positif (sesuai) maka terapi yang dilakukan bisa dilaksanakan secara terus 

menerus sampai peserta didik mampu menggali potensi, serta mampu 

mengembangkan apa yang ia cita-citakan, namun begigu juga sebaliknya ketika hasil 

dari evaluasi menunjukan ketidak cocokan maka hal yang perlu dilakukan ialah 

melihat  identifikasi  apakah  benar-banar  sudah  sesuai  dengan  prosedur yang 

standar atau belum. 

Untuk menyusun suatu program bimbingan ada beberapa hal yang perlu 

dipertimbangkan, diantaranya: 

a) Susunlah program bimbingan yang relevan dengan kebutuhan bimbingan di 

sekolah. Karena dengan program yang relevan dengan kebutuhan ini, akan dapat 

berfungsi sesuai tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu perlu diadakan inventarisasi 

masalah dan kebutuhan anak di sekolah. Kemudian untuk selanjutnya ditentukan 

prioritas penanganan masalah atau kebutuhan yang akan dilayani. 



b) Mempertimbangkan sifat-sifat khas sekolah, yaitu: jenis sekolah, ukuran sekolah, 

sifat atau tujuan sekolah, guru-huru, murid-murid dengan berbagai persoalan dan 

sika. Lingkungan tempat sekolah juga dapat menentukan sifat masalah dan 

kebutuhannya, umpamanya sekolah di kota besar, di desa, di lingkungan orang 

berada atau miskin. 

c) Hendaknya diadakan inventarisasi berbagai macam fasilitas yang ada, termasuk di 

dalamnya petugas bimbingan yang telah ada sebagai pelaksana program 

bimbingan, ruangan yang telah tersedia dan dapat dipergunakan dan kemungkinan 

untuk bisa dikembangkan, dana yang tesedia dengan berbagai peralatan yang akan 

dipergunakan untuk memperlancar jalannya layanan bimbingan di sekolah. 

d) Hendaknya ditentukan program kerja yang terinci dan sistematis dalam program 

bimbingan di sekolah berdasarkan masalah-masalah yang secara mendesak harus 

ditangani. Program kerja harus memberi jawaban atas permasalahan atau berbagai 

kebutuhan yang ada. 

e) Handaknya ditentukan personalia, pembagian tugas dan tanggung jawab yang 

merata dengan mempertimbangkan berbagai faktor, yaitu: kemampuan, minat, 

kesempatan dan bakat yang dimiliki oleh staf sekolah yang ada. 

f) Menentukan organisasi, termasuk di dalamnya ialah  kerja  dan kerja sama dalam 

mewujudkan program bimbingan, cara berfungsinya tim atau personalia, 

berhubungan dengan tugas-tugas lainnya. 

g) Hendaknya diadakan evaluasi program bimbingan yang gunanya untuk mengecek 

seberapa jauh rencana dan pengaturan kerja itu telah dapat dilaksanakan. 

h) Isi atau kegiatan yang diprogramkan, tidak hanya menyangkut bahan yang hendak 

disajikan tetapi juga metode penyajian maupun kegiatan menunjangnya. 

 

C.Unsur Penunjang Kegiatan BK di Sekolah  

1. Faktor Eksternal 

Faktor ini meliputi aspek-aspek sosial dan non sosial. Faktor sosial adalah faktor 

manusia, baik yang hadir secara langsung (bertatap muka atau berkomunikasi 

langsung), maupun kehadirannya secara tidak langsung, seperti media yang sesuai 

dengan tuntutan teknologi pendidikan atau teknologi, maka media pendidikan ini 

merupakan sarana belajar mengajar yang sangat penting. Pada waktu mengajar 

beberapa guru sudah menggunakan Video Cassete Recorder misalnya Bidang Studi 



Bahasa Inggris, serta program pengajaran dibantu komputer yang telah disiapkan 

untuk mata pelajaran Matematika, Fisika, dan Kimia. Adapun yang dimaksud dengan 

faktor nonsosial adlah keadaan suhu udara (panas, dingin), waktu (pagi, siang, malam), 

suasana lingkungan (sepi, bising atau ramai), keadaan tempat (kualitas gedung, luas 

ruangan, kebersihan, ventilasi, dan kelengkapan mebel, dan lain-lain. Layanan bantuan 

seyogyanya diberikan kepada para siswa adalah bimbingan belajar. Bimbingan belajar 

ini meliputi beberapa kegiatan layanan. Layanan tersebut bersifat preventif diantaranya 

dengan pemberian layanan informasi sebagi berikut.  

1) Sikap dan kebiasaan belajar yang positif 

2) Cara membaca buku yang efektif 

3) Cara membuat catatan pelajaran dan belajar kelompok 

4) Teknik menyusun laporan 

Untuk membantu mereka, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Mengidentifikasi kasus 

2) Mengidentifikasi letaknya masalah 

3) Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesulitan belajar (diagnosis) 

4) Prognosis, mengambil kesimpulan dan keputusan serta meramalkan kemungkinan 

penyembuhannya  

5) Treatment, pemberian layanan bantuan sesuia dengan prognosis yang telah 

dilakukan   

2. Faktor Internal 

Ada beberapa faktor yang hendaknya dipenuhi agar belajar dapat berhasil, yakni 

meliputi fisik dan psikis. Faktor fisik, di antaranya nutrisi (gizi makanan), kesehatan 

dan keberfungsian fisik (teruatama pancaindra). Kekurangan nutrisi dapat 

mengakibatkan kelesuan, lekas mengantuk, lekas lelah, dan kurang bisa konsentrasi. 

Penyakitjuga dapat memengaruhi keberhasilan belajar, apabila penyakit itu bersifat 

kronis atau terus-menerus dan mengganggu kenyamanan. Oleh karena itu. 

Pemeliharaan yang intensif sangat penting bagi individu. Adapun faktor pisikis 

diantaranya adalah kecerdasan, motivasi, minat, sikap dan kebiasaan belajar, dan 

suasana emosi. Apabila kedua faktor tersebut tidak terpenuhi atau mengalami 

gangguan, maka kemungkinan besar individu akan mengalami kesulitan belajar. 

Menurut W.H. Burton (Yusuf,1992) faktor internal yang mengakibatkan kesulitan 

belajar adalah sebagai berikut. 



1) Ketidakseimbangan mental atau gangguan fungsi mental : (1) kurangnya 

kemampuan yang bersifat potensial  (kecerdasan), (2) kurangnya kemampuan 

mental, (3) kesiapan diri yang kurang matang. 

2) Gangguan fisik : (1) kurang berfungsinya organ-organ perasaan, alat-alat bicara, 

(2) gangguan kesehatan (sakit-sakitan) 

3) Gangguan emosi : (1) merasa tidak aman, (2) kurang bisa menyesuaikan diri, (3) 

adanya perasaan yang kompleks, (4) keditakmatangan emosi. 

EVALUASI 

A. Pilihlah jawaban yang tepat dari soal- soal di bawah ini! 

1. Dibawah ini yang termasuk fungsi Bimbingan Konseling di SD, kecuali….. 

a. Fungsi Pemahaman 

b. Fungsi Preventif 

c. Fungsi Pengayaan 

d. Fungsi Perbaikan 

 

2. Kegiatan-kegiatan pendukung Bimbingan Konseling di sekolah dasar adalah …… 

a. Kunjungan kantor 

b. Himpunan data 

c. Konferensi pers 

d. Melupakan kasus 

 

3. Berwawasan luas, memiliki pandangan dan pengetahuan yang luas, termasuk kedalam 

salah satu modal guru yaitu …. 

a. Modal personal 

b. Modal instrumental 

c. Modal profesional 

d. Modal evaluasi 

 

4. Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta kehidupan-nya 

di masa yang akan datang, mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 

dimilikinya seoptimal mungkin. Merupakan tujuan dari ... 

a. Pelayanan BK di SD 

b. Evaluasi siswa 



c. Modal guru 

d. Pelayanan koperasi di SD 

 

5. Agar layanan bimbingan dan konseling di sekolah dapat berjalan efektif dan mencapai 

hasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka diperlukan kegiatan-kegiatan 

pendukung bimbingan dan konseling. Kegiatan-kegiatan pendukung pelayanan 

bimbingan konseling tersebut adalah sebagai  berikut, kecuali .... 

a. Aplikasi instrumen 

b. Himpunan data 

c. Konferensi kasus 

d. Kunjungan kantor 

B. Isian 

1. Fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi- fungsi 

lainnya disebut fungsi .........  

2. Aplikasi Instrumentasi adalah  upaya pegungkapan melalui pengukuran dengan 

memakai .......  

3. Gangguan emosi seperti merasa tidak nyaman, kurang bisa menyesuaikan diri, adany 

perasaan yang kompleks, dan ketidak matangan emosi termasuk faktor internal yang 

mengakibatkan kesulitan belajar menurut .....  

4. Membantu para pelaksana pendidikan, kepala Sekolah/Madrasah dan staf, konselor, 

dan guru untuk menyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakang 

pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan konseli ,dalam bimbingan dan 

konseling di SD merupakan fungsi ...  

5. Dalam faktor internal, ada beberapa faktor yang hendaknya dipenuhi agar belajar 

dapat berhasil, yakni meliputi ....  

 

C. Kerjakanlah soal- soal essay di bawah ini! 

1. Bagaimana cara seorang guru untuk menangani siswa bermasalah di sekolah? 

2. Sebutkan faktor internal yang mengakibatkan kesulitan belajar siswa SD? 

3. Menurut pendapatmu, mengapa evaluasi harus di adakan di setiap Sekolah Dasar? 

4. Sebutkan tujuan kegiatan bimbingan konseling di Sekolah Dasar? 

5. Sebutkan dan jelaskan apa saja kegiatan kegiatan BK di Sekolah Dasar? 

 


